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INTISARI 

 

 

Pantai Botutonuo merupakan obyek wisata pantai yang memiliki aktivitas 

yang dapat merangsang pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat yang berada di 

pesisir pantai. Penelitian dan identifikasi tentang penanganan terhadap terjadinya 

fenomena alam di garis pantai diperlukan untuk memberikan solusi penanganan yang 

tepat guna menghindari meningkatnya tingkat kerusakan yang lebih parah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merencanakan jenis serta dimensi 

bangunan pelindung pantai yang tepat di Pantai Botutonuo. 

Kerentanan pantai ditentukan berdasarkan dari perhitungan Indeks 

Kerentanan Pantai (IKP). IKP dihitung berdasarkan dari seluruh nilai dari variabel 

fisik pantai. Proses penentuan alternatif dilakukan dengan menggunakan analisis 

teknis dan juga analisis biaya dari masing-masing rencana alternatif sedemikian 

sehingga diperoleh yang lebih efisien dan efektif untuk masing-masing alternatif.  

Hasil analisis data dan perhitungan diperoleh bahwa tingkat kerentanan dari 

Pantai Botutonuo berada pada level sedang dengan IKP sebesar 47. Setelah 

dilakukan pertimbangan baik secara teknis maupun ekonomi maka dipilih alternatif 

dengan memakai bangunan seawall. Bangunan seawall didesain memakai armour 

berupa buis beton yang diisi dengan beton siklop. Bangunan tersebut direncanakan 

memiliki panjang total 594 m, kemiringan 1:1, tinggi dinding 2 m, pondasi dinding 

memakai pondasi sumuran, biaya pembuatan Rp. 5,05 M. 
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